26

25

BAB II
LANDASAN TEORI
A. Hasil Belajar 
1. Pengertian belajar
Belajar adalah proses perubahan berkat pengalaman dan latihan. Perubahan – perubahan  yang terjadi sebagai akibat dari hasil perbuatan belajar seseorang dapat berupa perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, ketrampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Belajar diartikan modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui interaksi lingkungan.1 Kemudian belajar menurut Masyitoh dan Laksmi Dewi adalah proses mental dan emosional atau bisa disebut sebagai proses berfikir dan merasakan, seseorang dikatakan aktif bila fikiran dan perasaannya aktif .2
Selanjutnya selameto, menyebutkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku individu melallui interaksi dengan lingkungannya.3
1Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar. 2011, (Jakarta: Bumi Aksara), hlm 27
2Masitoh dan Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran, 2009, (Jakarta: Depag, RI),hlm. 3
3Selameto, Belajar dan Factor-Faktor yang Mempengaruhi, cet. Ke-5,2010, (Jakarta: Rineka), hlm. 297

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah laku individu baik melalui pengalaman maupun interaksi dengan lingkungan. Hasil yang didapatkan berupa kebiasaan, kecakapan, atau bentuk pengetahuan, sikap dan kepribadian.
Belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Burton menyatakan hasil – hasil belajar diterima oleh murid apabila memberi kepuasan pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya. Bloom  menyatakan  hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik4.
2. Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana diantara keduanya terjadi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.
Jadi, pembelajaran IPA merupakan suatu proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa guna memperoleh 

4Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar, edisi revisi, (Jakarta: Bumi Aksara), hlm 15
pengetahuan. Suatu proses pembelajaran yang dimaksud adalah agar tercipta kondisi yang mungkin terjadi belajar pada diri siswa. 
Dalam suatu kegiatan pembelajaran dapat dikatakan terjadi belajar, apabila terjadi proses perubahan prilaku pada diri siswa sebagai suatu pengalaman
3. Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. 
Pengertian hasil (Product) menunjuk pada suatu perolehan akibatnya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya secara fungsional. Yang dimaksudkan adalah proses dalam kegiatan belajar mengjar. Setelah mengalami belajar siswa berubah prilakunya disbanding sebelumnya.5 Hasil – hasil belajar diterima oleh murid apabila memberi kepuasan pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya. Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik.
1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sistesis, dan avaluasi.
2. Ranah afktif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.


5Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, cet. Ke-4, 2010, (Jakarta: Rineka Cipta), hlm 157

3. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek, yakni gerakan refleksi, kterampilan gerakan dasar, kemampuan persptual, keharmonisan atau ketepatan, dan gerakan eksprnsif dan interpretatif.6

Jadi hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar merupakan bentuk dari penilaian dan pengukuran yang diperoleh dari proses belajar yang menunjukkkan tingkat keberhasilan seseorang dinyatakan dalam bentuk skor.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Belajar merupakan suatu aktivitas yang dipengaruhi oleh berbagai factor, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua bagian besar yaitu faktor intern dan ekstren7. 
	Faktor intern adalah  faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Sedangkan ekstren adalah faktor yang ada di luar individu. 




6Purwanto. Evaluasi Hasil Belajar, cet. Ke-3, 2011, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hlm.44
7Sudjana, Nana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan. 2010,(Bandung: Sinar Baru Algensindo),hlm 157

a. Faktor Intern 
Factor intern ini dibagi menjadi tiga factor, yaitu factor jasmaniah, factor ps a).Factor Jasmaniah
	Keadaan jasmaniah yang perlu diperhatikan. Pertama, kondisi fisik yang normal atau tidak. Sehat atau tidaknya seseorang berpengaruh terhadap belajarnya, memiliki cacat tubuh atau tidak,sejak dalam kandungan atau setelah ikologis, dan factor kelelahan lahir.
Kondisi fisik normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, pancaindera, dan anggota tubuh. Kedua, kondii kesehatan fisik, fisik yang segar dan sehat sangat mempengaruhi keberhasilan belajar. Di dalam menjaga kesehatan fisik, ada beberapa hal yang harus diperhatika, antara lain :
· Makan dan minum teratur
· Olah raga
· Tidur yang cukup
b). Faktor Psikologis
	Faktor Psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Sekurang- kurangnya ada 4 faktor yang tergolong dalam factor psikologis yang mempengaruhi belajar. Factor-faktor ini adalah intelegensi, kemauan, bakat dan minat. Kondisi mental yang dapat menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan stabil. Factor psikologis ini meliputi hal-hal berikut. Pertama, intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang memeng berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar seseorang. Kedua, kemauan, dapat dikatakan factor utama penentu keberhasilan belajar seseorang. Ketiga, bakat, ini bukan menetukan mampu atau tidaknya seseorang dalam suatu bidang, melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahnya kemampuan seseorang dalam suatu bidang. Keempat, minat, besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar dan juga minat adalah alat motivasi yang utama dalam membangkitkan semangat belajar.
c). Faktor Kelelahan
	Kelelahan Jasmaniah terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena kekacauan substansi sisi pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidak lancar pada bagian-bagian tertentu.
b.Faktor Ekstern
	Faktor ekstern yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi 3 faktor yaitu factor keluarga, factor sekolah dan factor masyarakat.
a). Faktor Lingkungan Keluarga
	Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan rumah yang cukup tenang. Adanyan perhatian orang tua terhadap perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-anaknya, maka akan mempengaruhi keberhasilan belajarnya berupa: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,suasana rumah,  keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. 
b). Faktor Lingkungan Sekolah
	Lingkungan sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan belajar siswa. Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa di sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisiten.
c). Faktor Lingkungan Masyarakat
	Seorang siswa dapat memiliki lingkungan masyarakat yang dapat menunjang keberhasilan belajar. Masyarakat merupakan factor eksternal yang juga mempengaruhi terhadap belajar siswa karena keberadaanya dalam masyarakat. Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar diantaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan nonformal, khusus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian remaja dan lain-lain.8

8Selameto, Belajar dan Factor-Faktor yang Mempengaruhi, cet. Ke-5,2010, (Jakarta: Rineka), hlm. 54-70

Menurut Nana Sudjana,hasil belajar yang dapat dicapai siswa dipengaruhi oleh dua factor yakni factor dari dalam diri siswa dan factor dari luar diri siswa. Dari pendapat ini factor yang dimaksud adalah factor dalam diri siswa yakni perubahan kemampuan yang dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh Clark (1981:21) menyatakan bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi lingkungan. Demikian juga factor dari luar diri siswa yakni lingkungan yang paling dominan berupa kualitas pembelajara.9
B. Strategi Belajar Concept Map
1. Pengertian Strategi Belajar
	Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum dalam kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar unutk mencapai tujuan yang telah digariskan. 
	Strategi belajar harus mengacu pada prilaku dan proses-proses brfikir yang digunakan oleh siswa yang mempengaruhi apa yang dipelajari, termasuk proses memori dan metakognitif. 

9Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, 2004, (Bandung: Sinar Baru Algensido Offset), hlm. 39

Mengatakan, bahwa strategi belajar adalah operator-operator kognitif meliputi dan terdiri atas proses-proses yang secara langsung terlibat dalam menyelesaikan tugas (belajar).
Tujuan utama pengajaran strategi belajar adalah mengajarkan siswa untuk belajar atas kemauan dan kemampuan diri sendiri (pembelajar mandiri). Ada empat hal penting yang dilakukan siswa agar dapat belajar mandiri yaitu :
1. Secara cermat mendiagnosis suatu situasi pembelajaran tertentu.
2. Memilih suatu strategi belajar tertentu untuk mnyelesaikan masalah belajar tertentu yang dihadapi.
 3. Memonitor keefektifan strategi tersebut.
 4. Cukup termotivasi untuk terlibat dalam situasi belajar tersebut sampai masalah tersebut terselesaikan.10
Menurut Trianto (2011: 143) Untuk mengajarkan strategi-strategi belajar kepada siswa terdapat beberapa hal/ langkah yang harus diperhatikan, yaitu:
1) Memberi tahu siswa bahwa mereka akan diajarkan suatu strategi belajar, agar perhatian siswa terfokus;
2) Menunjukkan hubungan positif penggunaan strategi belajar terhadap prestasi belajar dan memberitahukan perlunya kerja pikiran ekstra untuk membuahkan prestasi yang tinggi, Menjelaskan dan memperragakan strategi yang diajarkan;
3) Menjelaskan kapan dan mengapa suatu strategi belajar digunakan;

10 Trianto, Model-model pembelajaran inovatif beroreantasi konstruktifistik. 2007, (Surabaya: prestasi pustaka), hlm 155
4) Memberikan penguatan terhadap siswa yang memakai strategi belajar;
5) Memberikan praktik yang beragam dalam pemakaian strategi belajar;
6) Memberikan umpan balik saat menguji materi dengan strategi belajar tertentu; dan
7) Mengevaluasi pengguanaan strategi belajar, dan mendorong siswa untuk melakukan evaluasi mandiri.

2. Pengertian  Peta Konsep (Concept Map)
	Belajar konsep merupakan hasil utama pendidikan. “ Konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih untuk merumuskan prinsip dan generalisasi. Untuk memecahkan masalah, seseorang siswa harus mengetahui aturan-aturan yang relevan dan aturan-aturan didasarkan pada konsep-konsep yang diperolehnya. 
Adapun yang dimaksud dengan strategi concept mapping adalah ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal dihubungkan ke konsep-konsep lain pada katagori yang sama.11
Agar pemahaman terhadap peta konsep lebih jelas, maka Dahar (1989 ) yang dikutip oleh Erman (2003), mengemukakan ciri-ciri peta konsep sebagai berikut : 
1. Peta konsep atau pemetaan konsep adalah suatu cara untuk memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi-proposisi suatu bidang studi. Dengan menggunakan peta konsep, siswa dapat melihat bidang studi itu lebih jelas dan mempelajari bidang studi itu lebih bermakna.


11Trianto, Model-model pembelajaran inovatif beroreantasi konstruktifistik. 2007, (Surabaya: prestasi pustaka), hlm 158


2. Suatu peta konsep merupakan gambar dua dimensi dari sutau bidang studi, atau suatu bagaian dari bidang studi. Ciri inilah yang dapat memperlihatkan hubungan-hubungan proposional antara konsep-konsep.
3. Tidak semua konsep mempunyai bobot yang sama. Ini berarti ada konsep yang lebih inklusif dari pada konsep-konsep yang lain.
4. Bila dua atau lebih konsep digambarkan dibawah suatu konsep yang lebih inklusif, terbentuklah suatu hirarki pada peta konsep.

Concept map atau peta konsep merupakan salah  satu strategi pembelajaran untuk memperlihatkan konsep-konsep secara rinci agar siswa lebih memahami apa yang akan dan sudah dipelajari. Concept map merupakan gambar dua dimensi dari suatu bidang studi atau bagian dari bidang studi. Concept map ini memberikan hubungan-hubungan professional anatara konsep satu dengan konsep lainnya. Dengan concept map ini  siswa nantinya lebih mudah untuk memahami materi pada saat kegiatan belajar dan pembelajaran. 
4. Kelebihan dan Kelemahan Peta Konsep (Concept Map )
1. Kelebihan Peta Konsep (Concept Map ):
Bagi Guru:
a. Peta konsep  dapat menolong guru mengorganisir seperangkat pengalaman belajar secara keseluruhan yang akan disajikan.
b. Peta konsep merupakan cara terbaik menghadirkan materi pelajaran, hal ini disebabkan peta konsep adalah alat belajar yang tidak menimbulkan efek verbal bagi siswa, karena siswa dengan mudah melihat, membaca dan mengerti makna yang diberikan.
c. Peta konsep menolong guru memilih aturan pengajaran berdasarkan kerangka kerja yang hirarki, hal ini mengingat banyak materi pelajaran yang disajikan dalam urutan acak
d. Membantu guru meningkatkan efisiensi dan efektifitas pengajarannya.




Bagi Siswa:
a. Peta konsep merupakan cara belajar yang mengembangkan proses belajar bermakna, yang akan meningkatkan pemahaman siswa dan daya ingat belajarnya 
b. Dapat meningkatkan keaktifan dan kreatifitas berpikir siswa, hal ini menimbulkan sikap kemandirian belajar lebih pada siswa
c. Mengembangkan struktur kognitif yang terintergrasi dengan baik , yang akan memudahkan belajar
d. Dapat membantu siswa melihat makna materi pelajaran secara lebih komprehensif dalam setiap komponen konsep-konsep dan mengenali hubungan antara konsep-konsep berikut 

2. Kelemahan Peta Konsep (Concept Map )
a. Perlunya waktu yang cukup lama untuk menyusun perta kosep, sedangakan waktu yang tersedia di kelas sangat terbatas 
b. Sulit menentukan kosep-konsep yang terdapat pada materi yang di pelajari 
c. Sulit menentukan kata-kata untuk menghubungkan konsep yang satu dengan konsep yang lain 


Adapun Cara Mengatasi kelemahan dari peta konsep :
a. Siswa diminta untuk membuat peta konsep di rumah, dan pada pertemuan berikutnya didiskusikan dalam kelas 
b. Siswa diharapkan dapat membaca kembali materi dan memahaminya, agar dapat mengenali konsep-konsep yang ada dalam bacaan sehinagga dapat mengkaitkan konsep-konsep tersebut dalam peta konsep


C. Alat Peredaran Darah 
Alat peredaran darah manusia meliputi pembuluh darah dan jantung. Pembuluh darah mempunyai fungsi khusus. 
1. Jantung 
Jantung berfungsi sebagai alat memompa darah, jantung  terletak didalam rongga dada sebelah kiri. Ukuran jantung kira-kira sebesar telapak tangan pemiliknya. Jantung tersusun atas kumpulan otot-otot yang sangat kuat dan disebut mitokondria. 
Jantung terdiri atas empat ruang, yaitu serambi kanan, serambi kiri, bilik kanan, bilik kiri. Antara bagian kanan dan kiri jantung dibatasi oleh sekat jantung. Sekat ini berfungsi mencegah bercampurnya darah yang mengandung banyak oksigen dan karbon diaoksida. 
Otot penyusun bilik jantung lebih tebal dari pada serambi jantung. Hal ini disebabkan tugas bilik jantung lebih berat. Tugas bilik tersebut yaitu memompa darah keluar dari jantung keseluruh bagian tubuh. 
Jantung memompa darah dengan cara menguncup (berkontraksi) dan mengembang (berrelaksasi). Kontraksi dan relaksasi pada jantung mengakibatkan terjadinya denyut jantung atau denyut nadi. Ketika jantung memompa darah kedalam pembuluh nadi pembuluh tersebut ikut berdenyut. Dengan demikian kamu dapat mengetahui denyut jantung melalui denyut nadi. Denyut nadi dapat terasa dengan jelas ketika kamu menekan pembuluh nadi pada pergelangan tangan. Denuyt tersebut juga terasa apabila bagian leher dibawah telinga ditekan. 


2. Pembuluh Darah 
Pembuluh darah merupakan saluran tempat mengalirnya darah dari jantung keseluruh tubuh maupun sebaliknya. Ada dua macam pembuluh darah. Pe,buluh tersebut yaitu pembuluh nadi(arteti) dan pembuluh balik (vena). 
Pembuluh nadi atau artei yaitu pembuluh yang membawa darah kaya oksigen keluar dari jantung, kecuali arteri pulmonalis. Artei pulmonalis membawa darah kaya karbon dioksida dari jantung menuju paru-paru. Pembuluh nadi paling besar disebut aorta. 
Pembuluh balik yaitu pembuluh darah yang membawa darah kaya karbondioksida dari seluruh tubuh menuju jantung, kecuali vena pulmonalis. Ujung pembuluh yang terkecil disebut pembuluh kapiler. Panjang seluruh pembuluh darah adalah 160.000 km12. 







12Kusumawati,dkk, IPA Saling Temas, 2008, (CV Putra Nugraha, Jakarta, hlm 31-32


Tabel 2
Perbedaan Pembuluh Nadi dan Pembuluh Balik
	No
	Pembuluh Nadi
	Pembuluh Balik


	1.
2.

3.
4. 
5. 
6. 
	Denyut Terasa 
Umumnya terletak dibagian dalam tubuh.
Dinding tebal, kuat, dan elastis
Tekanan darahya tinggi  
Darah mengalir cepat 
Membawa darah yang mengandung banyak oksigen, kecuali arteri pulmonalis 
	Denyut tidak terasa 
Terletak didekat permukaan tubuh 

Dindingya tipis dan tidak elastics
Tekanan darahnya rendah 
Darah mengalir lambat 
Membawa darah yang mengandung banyak karbondioksida, kecuali vena pulmonalis 



3. Gangguan Darah dan Alat Peredaran Darah 
Beberapa gangguan pada jantung dan alat peredaran darah :
a. Anemia yaitu kekurangan darah, yang disebabkan oleh luka yang mengeluarkan banyak darah, kekurangan zat besi.
b. Hipertensi yaitu tekanan darah tinggi yang disebabkan dengan tingginya tekanan darah. 
c. Penyakit jantung koroner yaitu terjadi karena penumpukkan kolesterol pada dinding pembuluh arteri sehingga menyumbatnya. 
d. Stroke disebabkan oleh pecahnya pembuluh darah diotak sehingga saraf-saraf yang ada di otak tidak memperoleh cukup oksigen, keadaan ini menyebabkan kerja saraf terganggu.
23


